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dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain”. (Muhammad, 2001:3)
Pada definisi Rubben diatas dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi dikatakan sebagai  suatu proses yaitu suatu aktivitas yang mempunyai beberapa tahap yang terpisah satu sama lain tetapi berhubungan. Istilah menciptakan informasi yang dimaksud Rubben adalah tindakan menyandikan (encoding) pesan yang berarti, kumpulan data atau suatu set isyarat. Sedangkan istilah mengirimkan informasi maksudnya adalah proses dengan mana pesan dipindahkan dari si pengirim kepada orang lain atau dari suatu tempat ke tempat lain. Pesan dikirim melalui bahasa baik verbal maupun bahasa non verbal.
Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi pedesaan Amerika yang telah banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi, khususnya dalam hal penyebaran inovasi bersama D. Lawrence Kincaid (1981) melahirkan sebuah definisi yang menyatakan bahwa : “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam“. (Cangara, 1998:19).
2.1.2  Proses Komunikasi
Definisi-definisi yang telah dipaparkan di atas, sangat jelas bahwa komunikasi antar manusia hanya dapat terjadi bila ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Artinya komunikasi hanya dapat terjadi bila didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima dan efek.  Secara praktek pelaksanaan proses komunikasi ada 2 tahap :

(1) 
“Proses komunikasi secara primer, artinya proses komunikasi  menggunakan  lambang (symbol) sebagai media atau saluran, lambang disini adalah bisa bahasa, beberapa kial (gesture) atau gerak tubuh, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya”.( Effendy, 1998 : 11 )
(2) 
“Proses komunikasi secara sekunder, artinya proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media yang kedua setelah memakai lambang sebagai media yang pertama”. (  Effendy, 1998:16 )
Kegiatan pelatihan Jurnalistik di Redaksi Departement News RCTI dapat digolongkan  pada proses komunikasi secara sekunder, yaitu adanya pelatih, atau narasumber sebagai komunikator yang berperan dalam memberikan informasi atau pesan kepada komunikannya yaitu wartawan Redaksi Department News RCTI. Proses komunikasi yang terdiri dari pengirim pesan, saluran, penerima pesan dan balikan dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar .2.1
Proses Komunikasi
                             

                                                                                                                                               

       Lingkungan

  Latar Belakang

          Gangguan

        Latar Belakang
    Pengirim



 Pesan



    Penerima

      Penyandian                                       Saluran                  
 Penginterpretasian

                                                    Balikan

 (Sumber:Dr. Arni Muhammad, 2001:16)

Dari gambar di atas seorang instruktur mengirim pesan atau informasi kepada komunikan yang menganalisis dan menginterpretasi isi pesan yang diterimanya. Kemudian adanya respon terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan kepada si pengirim pesan atau komunikator. Dengan diberikannya reaksi ini kepada komunikator, komunikator akan dapat mengetahui apakah pesan yang disampaikannya tersebut diinterpretasikan sama dengan apa yang dimaksudkan komunikator. Bila arti pesan yang dimaksudkan oleh komunikator diinterpretasikan sama oleh komunikan berati komunikasi tersebut efektif. Dalam kegiatan pelatihan Jurnalistik yang diadakan oleh Redaksi Departement News RCTI yang menjadi pengirim adalah pelatih Jurnalistik dengan tujuan memberikan materi pelatihan kepada para wartawan yang bentuknya berupa seminar.

Model ini juga menekankan bahwa adanya faktor-faktor yang ikut mempengaruhi terhadap proses komunikasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain faktor latar belakang dari komunikator dan komunikan.Yang dimaksud dengan latar belakang adalah hal-hal yang ada pada diri individu yang mempengaruhinya dalam proses penyandian pesan dan penginterpretasian. Misalnya pengalaman, pengetahuan, keterampilan berkomunikasi, keadaan sosial        

Faktor kedua yang ikut mempengaruhi komunikasi adalah lingkungan fisik. Faktor ketiga yang juga ikut berpengaruh adalah gangguan. Gangguan ini mungkin terjadi pada waktu penyampaian pesan atau pada waktu penerimaan pesan.

Faktor lain yang mendukung jalannya proses komunikasi dari model di atas adalah saluran. Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan si penerima. Kita dapat menggunakan berbagai macam alat untuk menyampaikan pesan seperti buku, radio, film, televisi, surat kabar  dan sebagainya. Pada kegiatan pelatihan Redaksi Department News RCTI saluran penyampaian pesannya melalui seminar dan dokumentasi sebagai pelengkap.

2.1.3 Sifat Komunikasi



Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :

1.    Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)

3. Verbal (Verbal)

  
 - Lisan (Oral)


 - Tulisan

4.      
Non verbal (Non-verbal)

              
 - Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

              
 - Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7)


Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal dibagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.

2.1.4 Unsur Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

· Komunikator
:  Orang yang menyampaikan pesan.
· Pesan
 :  Pernyataan yang didukung oleh lambang.
· Komunikan
:  Orang yang menerima pesan.
· Media


:  Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 





   komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.
· Efek


:  Dampak sebagai pengaruh dari pesan. 



   

   (Effendy, 2002 : 6)


2.1.5 Tujuan Komunikasi


Dalam penyampaian informasi dan mencari informasi kepada komunikan, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain :

a. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan pendekatan yang persuasiv bukan memaksakan kehendak.

b. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah ke barat tapi kita memberi jalur ke timur.

c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik melakukannya.

d. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan.

(Effendy, 1993 : 18)

Maka dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Setiap kita melakukan komunikasi maka kita perlu meneliti apa tujuan kita tersebut :

1. Apakah kita ingin orang melakukan sesuatu atau supaya mereka mau berbuat.

2. Apakah kita ingin menyampaikan sesuatu pada orang lain.

3. Apakah kita ingin orang lain mengerti dan mengikuti yang kita maksud.

2.1.6 Teori Pelatihan


Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Pelatihan Nitisemito menyebutkan bahwa pelatihan jurnalistik itu adalah:

“Pelatihan adalah suatu kegiatan dari perusahan yang bermaksud untuk memperbaiki dan mempertimbangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan daripada karyawannya sesuai dengan keinginan yang bersangkutan” (Nitisemito 1988 : 86).
Mengenai pelatihan menurut Drs. Moekijat bertujuan:

“Sesungguhnya Tujuan Latihan, atau Tujuan Pengembangan  pegawai yang effective, ialah untuk memperoleh tiga hal, yaitu:

1. Menambah Pengetahuan

2. Menambah keterampilan
3. Merubah Sikap  

(Drs. Moekijat 1993 : 2)
2.2 Tinjauan Tentang Jurnalistik

Dalam ilmu jurnalistik sering kita temukan tentang pemberitaan di dalam media, baik itu media elektronik maupun media cetak. Media televisi dalam pemberitaan termasuk ke dalam kategori ini. Karena pemberitaan dalam media visual mampu memberikan sumbangsih yang memiliki kelebihan yang cukup unggul bila di bandingkan dengan media cetak dan media-media lainnya. Dalam ilmu Jurnalistikpun mengenal tentang keilmuan kewartawanan, yang mana bertugas untuk meliput berita di lapangan yang akrab di sebut pers ataupun wartawan. 

       2.2.1 Pengertian Berita

Kata “berita” sendiri berasal dari kata sangsekerta, vrit (ada atau terjadi) atau vritta (kejadian atau peristiwa). Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, Berita adalah “laporan tercepat mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Berita dalam bahasa Inggris disebut News. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai “informasi tentang peristiwa terbaru”. 
Adapun definisi berita yang dikemukakan para pakar komunikasi dan jurnalistik :

· Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian  sebagian besar pembaca (Dean M Lyle Spencer).

· Berita adalah sesuatu yang terkini (baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar sehingga dapat menarik atau mempunyai makana dan dapat menarik minat bagi pembaca (Willard C. Bleyer).

· Berita adalah sesuatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang punya arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat hal tersebut (William S. Maulsby).

· Berita adalah laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian umum (Eric C. Hepwood).

· Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka (Micthel V. Charnley).

   (Romli, 2003 ; 35)
Sedangkan menurut The New Glorier Webster International Dictionary, berita adalah:

1. Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya.

2. Berita adalah informasi yang disajikan oleh media semisal surat kabar, radio dan televisi.

3. Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media merupakan subjek yang layak untuk diberitakan.


(Hikmat, Purnama Kusumaningrat, 2005 : 39)
       2.2.2 Jenis-jenis Berita
Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik, yang paling popular dan menjadi menu utama surat kabar adalah :

1. Berita Langsung

Berita langsung (straight news) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, apalagi interpretasi.

Berita langsung dibagi menjadi dua jenis : berita keras atau hangat (hard news) dan berita lembut atau ringan (soft news).
2. Berita Opini

Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang, biasanya pendapat para cedekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu perisriwa.
3. Berita Interpretatif

Berita interpretaif (interpretative news) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau nara sumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya.
4. Berita Mendalam

Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari nara sumber atau berita terkait.
5. Berita Penjelasan

Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnya menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. Berita jenis ini biasanya panjang lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan berseri.
6. Berita Penyelidikan

Berita penyelidikan (investigative news) dalah berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. Umumnya berita investigasi disajikan dalam format tulisan feature.

(Romly, 2003 : 40-46)
Selain jenis-jenis berita diatas, dikenal pula jenis-jenis berita lainnya, antara lain :

1. Berita Singkat (spot news), yaitu berita atau laporan peristiwa yang sedang bterjadi secara langsung atau siaran langsung.

2. Berita Basi, yaitu berita yang sudah tidak aktual lagi.

3. Berita Bohong (libel), yaitu berita yang tidak benar atau tidak factual sehingga menjurus pada kasus pencemaran nama baik.

4. Berita Foto, yaitu laporan peristiwa yang ditampilkan dalam bentuk foto lepas, tidak ada kaitan dengan tulisan yang ada di sekelilingnya.

5. Berita Kilat (news flash), yaitu berita yang penting segera diketahui publik, dimuat di halaman depan surat kabar.

6. Berita Pembuka Halaman (opening news), yaitu berita atau tulisan yang ditempatkan di bagian awal atau paling atas halaman surat kabar, semacam berita utama (headline)

(Romly, 2003 : 47)

       2.2.3 Nilai Berita
Suatu berita memiliki nilai layak berita jika di dalamnya ada unsur kejelasan (clarity) tentang kejadiannya, ada unsur kejutannya (surprise), ada unsur kedekatannya (proximity) secara geografis, serta ada dampak (impact) dan konflik personalnya.

Tetapi, Kriteria tentang nilai berita ini sekarang sudah lebih disederhanakan dan disistimatiskan sehingga sebuah unsur kriteria mencangkup jenis-jenis berita yang lebih luas, dalam buku Jurnalistik Terapan Asep Syamsul M Romli (2003 : 37), mengemukakan unsur-unsur nilai berita yang sekarang dipakai dalam memilih berita, unsur-unsur tersebut adalah :

1. Aktualitas, peristiwa terbaru, terkini, terhangat (up to date), sedang atau baru saja terjadi (recent events).

2. Faktual (factual), yakni ada faktanya (fact), benar-benar terjadi bukan fiksi (rekaan, khayalan, atau karangan). Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement).

3. Penting, besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat (consequences), artinya, peristiwa itu menyangkut kepentingan banyak atau berdampak pada masyarakat.

4. Menarik, artinya memunculkan rasa ingin tahu (curiousity) dan minat membaca (interesting). Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca, disamping actual, factual, dan penting, juga bersifat :

1. Menghibur, yakni peristiwa lucu atau mengandung unsur humor yang menimbulkan rasa ingin tertawa atau minimal tersenyum.

2. Mengandung Keganjilan, peristiwa yang penuh keanehan, keluarbiasaan, atau ketidaklaziman.

3. Kedekatan (proximity), peristiwa yang dekat baik secara geografis maupun emosional. 

4. Human Interest, terkandung unsur menarik empati, simpati atau menggugah perasaan khalayak yang membacanya.

5. Mengandung unsur seks, yakni peristiwa yang berkaitan dengan kebutuhan biologis atau nafsu seksual manusia. 

6. Konflik, pertentangan, dan ketegangan.

       2.2.4 Isi Berita

Untuk mengetahui unsur-unsur yang membuat isi suatu berita layak dimuat. Sekiranya perlu menyimak isi dari pasal 5 Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia :

“Wartawan Indonesia menyajikan berita secara berimbang dan adil, mengutamakan kecermatan dan ketepatan, serta tidak mencapurkan fakta dan opini sendiri. Tulisan berisi interpretasi dan opini wartawan agar disajikan dengan menggunakan nama jelas penulisnya”.
Dari ketentuan yang ditetapkan Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia itu menjadi jelas bahwa berita pertama-tama harus cermat dan tepat atau dalam bahasa jurnalistik harus akurat, selain cermat dan tepat, berita juga harus lengkap (complete) dalam hal ini menggunakan elemen 5W+1H: What (apa yang sedang terjadi), Where (dimana hal itu terjadi), When (kapan peristiwa itu terjadi), Who (siapa yang terlibat dalam peristiwa itu), Why (kenapa hal itu terjadi), dan How (bagaimana peristiwa itu terjadi), adil (fair) dan berimbang (balanced). Kemudian berita harus tidak mencampurkan fakta dan opini sendiri atau dalam bahasa akademis diesebut objektif, serta berita harus hangat (current), ringkas (concise) dan jelas (clear) dalam pemakaian gaya bahasa yang digunakan.
       2.2.5 Frekuensi Penyajian Berita
Frekuensi asal kata dari frekuen, yang artinya sering, jadi frekuensi digunakan untuk mengukur berapa sering dan banyaknya berita yang dimuat di surat kabar, baik berita berupa tulisan maupun foto.
Sedangkan pemberitaan yang baik hendaknya disampaikan berulang-ulang melalui medianya. Perulangan pesan di radio berkali-kali, penayangan di TV pun demikian, kekerapan muncul di halaman surat kabar atau majalah di setiap waktu terbit. Artinya dengan demikian mudah mengingatkan pada waktu tertentu, halaman tertentu, akan muncul pada media. Pemakian secara refleks cepat mengingatnya (Liliweri, 1992 : 77)

Melihat pentingnya jangka waktu dalam kegiatan pemberitaan ini, maka Tams Djayakusumah menjelaskan sebagai berikut :

“Melihat jangka waktu yang dipergunakan yang tentunya disesuaikan dengan tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang maka penerbitan atau penyiaran turut membantu dan menentukan sering tidaknya komunikan melihat atau mendengar yang disampaikan melalui media massa tersebut. Sehingga dengan sendirinya konsumen akan terpengaruh dan bergerak sesuai dengan isi pesan, tanpa adanya suatu paksaan”. (Djayakusumah, 1982 : 18)

2.3 Tinjauan Teori Pelatihan
2.3.1 Pengertian Pelatihan

Untuk memberikan gambaran tentang arti dan tujuan pelatihan berikut dikemukakan beberapa pendapat dan perumusan. Edwin B. Flippo dalam bukunya “Principles Of Personnel Management” mengatakan sebagai berikut:
Menurut Edwin B. Flippo “Training is the act of increasing the knowledge and skill of an employee for doing a particular job”. (pelatihan itu merupakan suatu tindakan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan seorang pegawai yang melaksanakan suatu pekerjaan tertentu).
Ada 2 unsur yang perlu digaris bawahi di sini. Pertama adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, dan yang kedua adalah suatu pekerjaan tertentu.

Penulis lain mengemukakan bahwa tujuan pelatihan itu tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, akan tetapi juga mengembangkan bakat. Hal ini dikemukakan oleh Michael J. Jucius, Ph.D. dalam bukunya “Personnel Management” yang berbunyi sebagai berikut:
“The term ‘training’ is used here to indicate any process by which the aptitudes, skills, and abilities of employees to perform specific jobs are increased”. Kalau diterjemahkan bunyinya kira-kira adalah sebagai berikut: “Istilah ‘Pelatihan’ yang dipergunakan di sini adalah untuk menunjukkan setiap proses mengembangkan bakat, ketrampilan dan kemampuan pegawai guna menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu.

Dengan demikian unsur pertama adalah tidak sama. Pendapat Michael J. Jucius, Ph.D. adalah lebih luas. Tujuan pelatihan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan atau kemampuan, tetapi juga untuk mengembangkan bakat.


Unsur yang kedua adalah sama, yakni bahwa pelatihan itu berhubungan dengan pekerjaan atau pekerjaan-pekerjaan tertentu. Ada penulis yang mengatakan bahwa tujuan pelatihan itu hanya satu dengan mengatakan sebagai beriut: “The objective of training is to achieve a change in the behavior of those trained”. Terjemahannya adalah: Tujuan Pelatihan adalah mendapatkan perubahan dalam perilaku dari mereka yang dilatih.

Menurut Instruksi Presiden No. 15 tahun 1974 latihan itu dirumuskan sebagai berikut:

“Latihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ketrampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metoda yang lebih mengutamakan praktek daripada teori”.
2.3.2 Kebijaksanaan Pelatihan


Pelatihan merupakan tanggung jawab yang sangat penting dari setiap pimpinan organisasi, karena pelatihan merupakan penanaman modal dalam bentuk manusia. Pada umumnya kebijaksanaan pelatihan ditentukan atau dibuat oleh manajemen lini. Manajemen staf hanya bertugas memberikan nasihat dan saran. Kebijaksanaan harus mencerminkan tujuan. Tujuan pelatihan merupakan tujuan tambahan (sekunder) daripada tujuan manajemen lini. Oleh karena itu penentuan kebijaksanaan pelatihan sebaiknya dilaksanakan sebagai berikut:

1. Tentukan tujuan utama 
2. Tentukan tujuan mana yang dapat dicapai melalui pelatihan

3. Uraikan tujuan ini secara terinci.


Oleh karena kebutuhan dan tujuan pelatihan dari satu perusahaan itu berada dengan kebutuhan dan tujuan pelatihan dari perusahaan yang lain, maka tidak ada suatu “standar” yang lengkap atau kebijaksanaan umum yang berlaku bagi setiap perusahaan. Masalah-masalah yang biasanya memerlukan pertimbangan kebijaksanaan adalah:
1. Apa yang kita harapkan untuk diselesaikan melalui pelatihan?

2. Siapakah yang akan bertanggung jawab atas suksesnya pelatihan?

3. Apakah pelatihan yang akan dilaksanakan itu bersifat formal atau  informal?

4. Macam atau tipe pelatihan apakah yang akan kita perlukan?
5. Pelatihan-pelatihan apakah yang kita prioritaskan?

6. Bilamana dan dimana pelatihan itu akan kita selenggarakan?

7. Berapa akan kita bayar pegawai-pegawai yang mengikuti pelatihan apabila untuk keperluan tersebut kita harus mengeluarkan biaya?

8. Apakah pelatihan itu akan kita selenggarakan secara terus menerus ataukah hanya kita selenggarakan apabila diperlukan?

9. Apakah dalam penyelenggaraan pelatihan itu kita akan bekerja sama dengan sekolah-sekolah, universitas-universitas, atau lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan lainnya?

10. Bagaimana hubungan pelatihan itu dengan kebijaksanaan manajemen kepegawaian?
2.3.3 Prinsip-Prinsip Pelatihan

Agar pelatihan itu sukses, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip umum sebagai berikut:
1. Perbedaan individu-individu.

Perbedaan individu-individu dalam latar belakang, pendidikan, pengalaman dan minat harus diperhatikan dalam merencanakan suatu program pelatihan.
2. Hubungan pelatihan dan analisis jabatan



Analisis jabatan dapat menunjukkan pengetahuan, ketrampilandan sikap



apakah yang diperlukan oleh oleh masing-masing jabatan.

3. Motivasi



Untuk mendorong peserta belajar dengan giat, maka perlu ada motivasi. 


Motivasi ini dapat berupa menduduki jabatan yang lebih tinggi, gaji yang


yang lebih besar, kenaikan pangkat, dan sebagainya.

4. Partisipasi aktif



Partisipasi aktif dalam proses belajar-mengajar mungkin dapat



menambah minat dan motivasi peserta.

5. Pemilihan peserta



Pemilihan peserta dapat mengandung motivasi tambahan. Mereka akan


belajar dengan sungguh-sungguh.

6. Pemilihan Pelatih



Efektivitas program pelatihan antara lain tergantung kepada para pelatih



yang mempunyai minat dan kemampuan mengajar.

7. Pelatihan para pelatih



Anggapan bahwa seseorang yang dapat mengajarkan sesuatu dengan baik



akan dapat mengajarkannya denan baik pula tidak sepenuhnya benar. 



Oleh karena itu perlu adanya pelatihan bagi para pelatih.

8. Metode Pelatihan



Ada banyak metode pelatihan, dan tidak ada satu metode pelatihan pun



yang dapat dipergunakan untuk semua jenis pelatihan. Untuk suatu jenis



pelatihan perlu dicairkan metode pelatihan yang cocok 

9. Prinsip belajar



Para pelatih harus mengetahui prinsip belajar. Belajar harus dimulai dari 



yang mudah menuju kepada yang sulit atau dari yang sudah diketahui



menuju kepada yang belum diketahui. Dalam memberikan pelatihan para



pelatih harus memperhatikan hal ini. 

2.4 Tinjauan Mengenai Pelatihan

2.4.1 Pengertian Pelatihan



Pelatihan Jurnalistik yang diadakan di Redaksi Department News RCTI merupakan salah satu bentuk kegiatan untuk pembinaan sumber daya manusia, diharapkan mampu bersaing dengan Redaksi Department News lainnya. Pelatihan disini dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam waktu yang relatif singkat.

 
Umumnya suatu latihan berupaya menyiapkan para karyawan untuk melakukan pekerjaan - pekerjaan yang pada saat itu dihadapi. Dalam rangka proses latihan (maupun pendidikan untuk pengembangan lebih lanjut), perlu dilaksanakan penilaian kebutuhan latihan tersebut, tujuan ataupun sasaran program, isi program dan prinsip belajar. Sering terjadi bahwa strategi organisasi dapat menciptakan kebutuhan akan latihan. Dapat juga diadakan suatu latihan sebagai akibat adanya tingkat kecelakaan atau pemborosan yang cukup tinggi, semangat kerja dan motivasi yang rendah, atau masalah-masalah operasional lainnya. Sasaran-sasaran latihan dan pengembangan mencerminkan prilaku dan kondisi yang diinginkan dan berfungsi sebagai standar-standar dengan mana prestasi kerja individual dan efektifitas kerja dapat diukur. Sedangkan “isi program” ditentukan oleh identifikasi kebutuhan dan sasaran latihan. Apapun isinya, program hendaknya memenuhi kebutuhan organisasi dan individual  perbedaan kemempuan individual peserta-peserta latihan tersebut. Pendapat Wexley dan Yukl yang dikutip oleh Mangkunegara dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia dan Perusahaan” menyebutkan bahwa pelatihan itu adalah:“ Pelatihan merupakan istilah yang berhubungan dengan usaha-usaha berencana yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan skill, pengetahuan dan sikap-sikap pegawai atau anggota organisasi”. (Mangkunegara,2001:43)


Pelatihan merupakan suatu bentuk kegiatan yang didalamnya terdapat suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana pegawai nonmanagerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Dengan demikian, istilah pelatihan ditujukan kepada pegawai pelaksana dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis.


Alasan diperlukannya program pelatihan menurut Ernest J. Mc Cormick menyebutkan bahwa:


“Organisasi melibatkan sumber daya (pegawainya) pada aktivitas pelatihan hanya jika hal itu merupakan keputusan terbaik dari manajer. Pelatihan diharapkan dapat mencapai hasil lain daripada memodifikasi perilaku pegawai. Hal ini juga perlu mendapat dukungan secara organisasi dan tujuan, seperti produksi, distribusi barang dan pelayanan lebih efisien, menekan biaya operasi, meningkatkan kualitas, dan hubungan pribadi lebih efektif”. (Mangkunegara,2001:46) 


Goldstein dan Bukton (1982) mengemukakan ada tiga analisis kebutuhan pelatihan, yaitu :

a. Organizational analysis (Analisis Organisasi)

                Menganalisis tujuan organisasi, sumber daya yang ada dan lingkungan organisasi sesuai dengan realita, Wexley dan Latham (1981) mengemukakan bahwa dalam  menganalisis otganisasi perlu memperhatikan pertanyaan, hal ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan survei mengenai sikap pegawai dan administrasi.

b.   Job or task analysis atau Analisis job dan tugas


Analisis job dan tugas merupakan dasar untuk mengembangkan program job training. Sebagaimana program training dimaksudkan untuk membantu pegawai meningkatkan pengetahuan, skill, dan sikap terhadap suatu pekerjaan.

           c. Person analysis atau Analisis pegawai


Analisis pegawai difokuskan pada identifikasi khusus kebutuhan training bagi pegawai yang bekerja pada jobnya. Kebutuhan training pegawai dapat dianalisis secara individu maupun kelompok.
1. Kebutuhan individu dari pelatihan

   Analisis kebutuhan individu dari pelatihan dapat dilakukan dengan cara observasi oleh supervisor, evaluasi keterampilan, kartu kontrol kualitas, dan tes keterampilan pegawai.
2. Kebutuhan kelompok dari pelatihan

   Kebutuhan kelompok dari pelatihan dapat diprediksi dengan pertimbangan informal dan observasi oleh supervisor maupun manajer.   (Mangkunegara,200:46)

2.4.2 Komponen – komponen Dalam Program Pelatihan



Kegiatan program pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan keterampilan dan tekhnik pelaksanaan kerja tertentu dalam waktu yang relatif singkat (pendek). Umumnya suatu latihan berupaya menyiapkan para karyawan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang pada saat itu dihadapi. Untuk itu Mangkunegara dalam bukunya “Manajemen sumber daya manusia dan perusahaan” merumuskan komponen-komponen yang harus dimiliki dalam pelatihan, yaitu :

1. Tujuan dan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan dapat diukur.

2. Para pelatih harus memiliki kualifikasi yang memadai, pelatih yang ada dalam kegiatan pelatihan di Divisi Department News RCTI adalah orang-orang yang memiliki keterampilan khusus dibidangnya. 

“Kredibilitas komunikator bisa diperoleh, bila ia memiliki keterampilan berkomunikasi secara lisan atau tertulis (Communication skill), sikap jujur dan bersahabat (Attitude), serta mampu beradaptasi dengan sistem sosial dan budaya (Social and cultural system) dimana khalayaknya berada, selain itu pendengar bisa saja mengikuti pandangan seorang komunikator, karena memiliki daya tarik kesamaan, disukai, dan fisiknya”. (Cangara,1998:97) “Selain keahlian, seorang komunikator harus mempunyai daya tarik (source attractiveness). Seorang komunikator akan mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan sikap melalui mekanisme daya tarik, jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengan mereka dalam hubungannya dengan opini secara memuaskan”. (Effendy,1993:44)

3.   Materi pelatihan harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.
4.
Metode pelatihan harus sesuai dengan tingkat kemampuan pegawai yang menjadi peserta.
5.
Peserta pelatihan harus memenuhi persyaratan yang ditentukan.   (Mangkunegara,2001:44)

Program kegiatan pelatihan di Redaksi Departement News RCTI merupakan program bulanan dan memiliki intensitas yang berbeda-beda.

“Ketika kita menggunakan media sebagai alat komunikasi, maka kita akan membutuhkan waktu dalam menggunakannya. Intensitas, jika ditempatkan pada bentuk pengukuran waktu maka didalamnya terdapat frekuensi. (Watson dan Hill,1986:88). Frekuensi dapat diartikan sebagai kekerapan membaca, mendengar juga menonton suatu acara atau pesan yang disampaikan (Effendy,1986:281), sedangkan durasi dapat diartikan sebagai lamanya suatu acara berlangsung (Kamus Besar bahasa Indonesia,1994:247).” 

Redaksi Department News RCTI mengadakan program pelatihan ini dengan tujuan ingin menciptakan kualitas kerja yang efektif dimana para wartawannya sebagai sumber daya manusia yang mampu bersaing, sesuai yang dipaparkan oleh mangkunegara bahwa tujuan dari kegiatan pelatihan tersebut adalah :
a. Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi.

b. Meningkatkan produktifitas kerja.

c. Meningkatkan kualitas kerja.

d. Menigkatkan ketetapan perencanaan sumber daya manusia.

e. Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.

f. Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu berprestasi secara optimal.

g. Menigkatkan kesehatan dan keselamatan kerja.

h. Menghindarkan keusangan.

i. Meningkatkan perkembangan pegawai. 

(Mangkunegara,2001:45)

Kegiatan pelatihan Jurnalistik ini merupakan pengembangan sumber daya manusia, dimana sumber daya manusia pada dasarnya merupakan partner dari alam yang berada di luar diri mereka dan sekaligus merupakan dari “kultur”, yakni hasil perubahan yang menyeluruh yang disebabkan oleh olah manusia itu sendiri. Hubungan inilah yang perlu dimengerti untuk dapat memahami dan menghayati pengertian sumber daya tersebut. Sebagian besar sumber daya manusia merupakan hasil akal budinya disertai pengetahuan serta pengalaman yang dikumpulkan dengan sabar melalui jerih payah dan perjuangan berat.


“Sumber daya berkembang dan mengkerut secara dinamis menurut irama kegiatan dan kebutuhan manusia. Dalam hal ini faktor yang menentukan adalah industri dan perkembangan teknologi, dimana didalamnya peranan sumber daya manusialah yang akan menentukan apakah tercapai dengan tepat dan baik. Oleh karena itulah manajemen sumber daya manusia dalam suatu organisasi, mutlak diperlukan dalam proses pembangunan yang berkesinambungan”. (Martoyo,1996:4) 

2.5 Kualitas Kerja

2.5.1 Pengertian Kualitas Kerja
 
Kualitas kerja telah menjadi persoalan pokok pada angkatan kerja. Kualitas kehidupan bekerja seorang individu, telah dikaitkan dengan banyak macam prilaku ditempat kerja, dan diluar tempat kerja. Perbaikan-perbaikan misalnya dalam kualitas kualitas kerja misalnya dapat menyebabkan timbulnya perasaan positif terhadap diri sendiri (penghargaan diri meningkat), terhadap pekerjaan yang dilaksanakan (meningkatnya kepuasan kerja dan keterlibatan) dan terhadap organisasi (Komitmen lebih kuat terhadap tujuan-tujuan organisasi). Menurut Winardi dalam bukunya “Motivasi dan pemotivasian dalam manajemen” menjelaskan mengenai pengertian kualitas kerja, yaitu:

“Kualitas kehidupan kerja adalah tingkat hingga dimana seorang anggota sesuatu organisasi kerja mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi penting, melalui pengalaman-pengalaman mereka di dalam organisasi di mana mereka bekerja.”  (Winardi,2002:244)

Dalam kualitas kerja, kuantitas yang dicapai oleh seorang wartawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
2.5.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Kerja


Faktor yang mempengaruhi pencapaian kualitas kerja adalah faktor kemampuan (Ability) dan Faktor motivasi (Motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis yang di kutip oleh Winardi, merumuskan bahwa :

( Human Performance  = Ability+Motivation.

( Motivation                  = Attitude+Situation.

( Ability         

= Knowledge+Skill

(Winardi,2002:67)

a.   Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan (Ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge dan skill). Artinya, pegawai yang memiliki kemampuan IQ diatas 110-120 dengan pendidikan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kualitas kerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan ahlinya (the right man in the right place, the right man on the right job).
a. Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (Atittude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi atau tujuan kerja. Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja yang maksimal. Sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yang secara psikofisik (Siap secara mental, fisik, tujuan, dan situasi). Artinya, seorang pegawai harus siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, mampu memanfaatkan, dan menciptakan situasi kerja. Motif berprestasi yang perlu dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri selain dari lingkungan kerja. (Mangkunegara,2001:68)

Tujuan akhir yang sangat diharapkan dari Redaksi Department News RCTI setelah mengadakan program pelatihan adalah meningkatkan kualitas kerja dari para wartawannya artinya terciptanya sumber daya manusia yang produktif.
2.6 Tinjauan Tentang Motivasi 

Motivasi menurut R. Wayne Pace Don F. Faules dalam bukunyaKomunikasiOrganisasi adalah:

“Dari sudut pandang ekonomi, empat unsur kunci yang merupakan konsep usaha ditempat kerja: (1) aktivitas (A) yang merupakan pekerjaan seseorang, (2) kecepatan (K) melakukan aktivitas, (3) Presisi (P) melakukan pekerjaan yang menghasilkan kualitas, dan (4) pola waktu (W) atau ritme melakukan pekerjaan” (Frantz, hlm. 75-76).


Pilihan-pilihan yang dilakukan seseorang mengenai banyaknya usaha yang dicurahkan kepada pekerjaan dipengaruhi oleh karakteristik individu dan tekanan yang dialaminya sebagai anggota suatu kelompok. Karena itu usaha harus dipandang sebagai hasil dari pilihan individu mengenai dan respons terhadap faktor personal-biologis dan psikologis dan faktor lingkungan atau kelompok.   

Motivasi menurut Swanson dan Gradous dalam buku Komunikasi Organisasi R. Wayne Pace Don F. Faules adalah:

 “Dalam sistem, berapapun ukurannya, semua pekerjaan saling berhubungan. Hasil dari seperangkat kinerja pekerjaan adalah masukan bagi usaha kinerja lainnya” (Swanson dan Gradous 1986). 

Lebih dijelaskan lagi oleh R. Wayne Pace Don F. Faules dalam bukunya Komunikasi Organisasi adalah:

“Karena saling ketergantungan ini, apa yang tampaknya merupakan perolehan kinerja yang kecil dalam suatu aspek pekerjaan dapat menghasilkan perolehan besar secara keseluruhan. Jadi, produktivitas suatu sistem bergantung pada kecermatan dan efisiensi perilaku kerja” (R. Wayne Pace Don F. Faules 1998 :134-135).


Gilbert (1978), berpendapat sebaliknya, bahwa kinerja pada dasarnya adalah produk waktu dan peluang . “Peluang tanpa waktu untuk mengejar peluang tersebut bukan apa-apa. Dan waktu, yang tidak kita miliki, yang tidak memberi peluang, bahkan memiliki lebih sedikit nilai” (Gilbert 1978:11). 
“Perilaku adalah suatu bagian yang diperlukan dan integral dari kinerja, namun kita tidak boleh mencampuradukkan keduanya. Untuk menyamakan perilaku dengan kinerja adalah seperti mencampuradukkan penjualan dengan penjual” (Gilbert 1978:16). Gilbert berpendapat lebih jauh bahwa orang harus mengamati seluruh transaksi, termasuk prilaku seseorang dan apa yang diselesaikan oleh prilaku seseorang dan apa yang diselesaikan oleh prilaku tersebut, untuk mengamati kinerja.






